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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
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PENGGUNAAN BAHASA DAERAH DALAM IKLAN LAYANAN MASYARAKAT SEBAGAI
ALAT PEMERTAHANAN BUDAYA BANGSA
(STUDI KASUS DI KOTA SERANG PROVINSI BANTEN)
Ade Husnul Mawadah
Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Banten
adehusnul_29@yahoo.co.id
Abstrak
Iklan layanan masyarakat menjadi penting dalam upaya meningkatkan pembangunan
daerah. Sejak otonomi daerah, iklan layanan masyarakat yang dikeluarkan oleh pemerintah daerah
banyak menggunakan bahasa daerah. Salah satunya adalah di Kota Serang Provinsi Banten. Pada
makalah ini dibahas dua iklan layanan masyarakat yang dipublikasikan oleh Badan Lingkungan
Hidup Kota Serang. Kedua iklan layanan masyarakat tersebut menggunakan bahasa Jawa Banten.
Hal ini merupakan bentuk penyampaian informasi dan imbauan kepada masyarakat dengan
menggunakan pendekatan kultural. Pesan pemerintah disampaikan menggunakan pendekatan
budaya melalui pemanfaatan bahasa daerah. Salah satu tujuannya adalah menunjukkan kedekatan
antara pemerintah dengan rakyatnya. Iklan tersebut sesungguhnya efektif untuk menjaga bahasa
daerah dari kepunahan di antara derasnya serbuan bahasa asing, khususnya bahasa Inggris.
Kepunahan bahasa daerah dapat berdampak pada nilai-nilai sosial dan budaya yang dibawa karena
nilai-nilai tersebut menyampaikan cita-cita masyarakat untuk hidup bersama dan mencapai tujuan
bersama. Oleh karena itu, penggunaan bahasa daerah dalam iklan layanan masyarakat harus
didukung oleh semua pihak untuk menghindari hilangnya nilai-nilai lokal sebagai identitas
masyarakat.
Kata Kunci: Iklan, Bahasa Jawa Banten, Pemertahanan Budaya, Identitas Budaya
1. Pendahuluan
Era globalisasi saat ini dipenuhi dengan perkembangan teknologi informasi. Berbagai cara
dilakukan untuk memberikan informasi kepada masyarakat. Salah satunya adalah dengan menggunakan
bahasa daerah. Di antara serbuan bahasa asing dan bahasa gaul, bahasa daerah dianggap efektif untuk
menyampaikan informasila  kepada masyarakat di daerah pengguna bahasa tersebut.  Kondisi ini menjadi
fakta yang tidak terbantahkan. Di Daerah Istimewa Yogyakarta misalnya, informasi dan imbauan dalam
iklan layanan masyarakat yang dipublikasikan di pasar Beringharjo Malioboro memanfaatkan bahasa
daerah sebagai bahasa pengantar informasi dan imbauan tersebut. Hal itu merupakan salah satu cara
menyampaikan informasi dengan pendekatan budaya. Bahasa daerah menjadi bagian tak terpisahkan dari
budaya daerah. Penggunaan bahasa daerah dalam iklan layanan masyarakat oleh pemerintah daerah
Yogyakarta dianggap efektif untuk menyampaikan informasi dan imbauan kepada masyarakat di daerah
setempat. Selain itu, cara tersebut juga dapat digunakan untuk mempertahankan bahasa daerah agar tidak
tergerus di antara serbuan bahasa asing dan bahasa gaul dalam kehidupan masyarakat Indonesia saat ini.
Dewasa ini, seiring dengan perkembangan berbagai aspek kehidupan  mulai muncul kesadaran
masyarakat akan pentingnya mempertahankan eksistensi budaya nasional. Masyarakat  mulai
membangkitkan kepedulian mereka terhadap kebudayaan daerah. Kebudayaan daerah tertentu dibangun
melalui bahasa daerah tersebut. Oleh karena itu, bahasa daerah harus direkayasa, yakni dipertahankan dan
diberdayakan melalui strategi kebudayaan sebagai upaya revitalisasi jatidiri untuk menunjang
pemertahanan  budaya bangsa.  Salah satu cara yang dapat ditempuh untuk mempertahankan budaya
bangsa adalah melalui pemanfaatan media iklan. Pemerintah Daerah Kota Serang Provinsi Banten, dalam
hal ini melalui Badan Lingkungan Hidup (BLH) melirik bahasa daerah Jawa Banten dan
menggunakannya dalam iklan layanan masyarakat untuk menyampaikan informasi dan imbauan kepada
masyarakat Kota Serang.
Pada makalah ini dibahas dua iklan layanan masyarakat yang dipublikasikan oleh Badan
Lingkungan Hidup Kota Serang. Iklan yang dibuat diupayakan mampu menyedot perhatian masyarakat.
Selain dibuat dalam bentuk plang yang diletakkan di posisi strategis, iklan layanan masyarakat
menggunakan bahasa Jawa Banten agar lebih dekat dengan masyarakat sasaran iklan tersebut. Untuk
kepentingan itu, iklan tersebut berhasil menciptakan citra (trademark) yang berbeda dari yang iklan
lainnya.  Penciptaan trademark dengan memanfaatkan penggunaan bahasa daerah menjadi sangat
berperan dalam penyampaian informasi dan imbauan kepada masyarakat. Selain itu,  penggunaan bahasa
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daerah dalam iklan layanan masyarakat pun diharapkan mampu mengangkat eksistensi kebudayaan
Banten, bahkan kebudayaan bangsa Indonesia.
2. Permasalahan
Apakah penggunaan bahasa daerah Jawa Banten dalam iklan layanan masyarakat dapat menjadi
alat pemertahanan budaya bangsa?
3. Iklan
Iklan merupakan fragmen-fragmen kecil yang digabungkan hingga membentuk sejumlah makna.
Pembentukan merek dagang (branding) pada otak konsumen dilakukan dengan berbagai cara yang kreatif
melalui media bahasa, baik divisualkan maupun dilisankan. Tujuan utamanya adalah memperkenalkan
sebuah barang kepada konsumen dengan harapan mendapatkan respons yang positif atau dibeli oleh
masyarakat (konsumen).
Salah satu jenis iklan adalah iklan layanan masyarakat. Iklan layanan masyarakat (bahasa Inggris:
Public Service Ad atau disingkat PSA) adalah iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial yang bertujuan
untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang harus mereka hadapi,
yakni kondisi yang bisa mengancam keselarasan dan kehidupan umum. Iklan layanan masyarakat (ILM)
dapat dikampanyekan oleh organisasi profit atau nonprofit dengan tujuan sosial ekonomis, yaitu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Menurut dewan periklanan di Amerika Serikat yang mensponsori ILM ada beberapa kriteria yang
digunakan untuk menentukan sebuah iklan tertentu merupakan iklan layanan masyarakat atau bukan.
Kriteria-kriteria tersebut adalah tidak komersil (contoh: iklan pemakaian helm dalam berkendara),tidak
bersifat keagamaan,tidak bersifat politis,berwawasan nasional,diperuntukkan untuk semua lapisan
masyarakat,diajukan oleh organisasi yang telah diakui dan diterima, dapat diiklankan, danmempunyai
dampak dan kepentingan tinggi sehingga patut memperoleh dukungan media lokal maupun nasional.
Di Indonesia tidak ada organisasi khusus yang dibentuk untuk menangani ILM. Pada umumnya
ILM dibuat secara sendiri-sendiri oleh biro iklan yang bekerja sama dengan media dan pengiklan. Hal ini
mengakibatkan kurangnya komitmen dan sinergi dalam merumuskan iklan, biaya, serta pesan yang ingin
disampaikan sehingga ILM tidak dilakukan secara rutin. Selain itu ILM juga dikenakan pajak iklan,
walalupun ruang dan waktunya disumbangkan oleh media.
Iklan, termasuk iklan layanan masyarakat bisa disampaikan melalui berbagai sarana, baik media
cetak maupun elektronik. Di era sekarang, media elektronik, khususnya televisi merupakan sarana
publikasi iklan yang paling efektif. Melalui televisi,  dan dengan  jasa biro iklan, perusahan-perusahaan
(produsen) dapat  menciptakan citra yang yang spesifik dan istimewa bagi produk yang mereka hasilkan.
Citra yang dibangun pada akhirnya mampu menciptakan suatu gaya hidup tertentu bagi konsumen.
Sukses ini mendorong penciptaan merek secara saintifik, yang secara sistematik dan agresif
memanfaatkan rekayasa budaya.
Hal yang sangat penting dalam menciptakan citra tertentu dari suatu iklan adalah  penggunaan
bahasa. Dengan memanfaatkan bahasa, suatu produk bisa menciptakan trademark yang membedakannya
dari produk lain yang sejenis, seperti Keluarga Berencana, dua anak lebih baik, Telkom, committed to
you, dan Teh Botol Sosro, apapun makanannya..., minumnya teh botol Sosro.
Dengan melihat beberapa contoh di atas, dapat kita simpulkan bahwa bahasa memiliki  peran
yang penting dalam membangun citra suatu produk yang dipublikasikan. Bahasa yang digunakan dalam
iklan begitu akrab dan melekat dengan konsumen, karena cukup singkat, jelas, mudah dipahami oleh
berbagai kalangan dan memiliki daya pikat.
Selain melalui media televisi, iklan juga dapat disampaikan melalui spanduk, baliho, dan plang
yang dipasang di lokasi-lokasi tertentu yang dianggap strategis dalam menarik perhatian masyarakat.
Iklan layanan masyarakat yang dibahas dalam makalah ini merupakan iklan yang disampaikan
pemerintah daerah kepada masyarakat dalam bentuk plang yang dipasang di lokasi-lokasi strategis.
4. Revitalisasi Bahasa sebagai Upaya Pemertahanan Budaya Bangsa
Dari kacamata sosial, bahasa dan budaya adalah ketidakterpisahan tunggal, hubungan bahasa dan
budaya bisa dirunut dari dua pandangan yang berbeda. Pertama, mengacu pada kesemestaan budaya
mengatakan bahwa bahasa, seperti halnya kepercayaan dan mata pencaharian adalah komponen penting
budaya. Jika budaya didefinisikan sebagai totalitas pola perilaku, seni, kepercayaan, lembaga serta hasil
karya dan buah pemikiran manusia, signifikansi bahasa terletak pada kenyataan bahwa ia memegang
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peran yang penting sebagai alat transmisi budaya dari satu generasi ke generasi selanjutnya
(Koentjaraningrat, 1983).
Saat ini, bangsa Indonesia dihadapkan pada fenomena bahasa yang miris. Puluhan bahasa daerah
punah dan bahasa daerah lainnya berpotensi besar untuk punah. Pembicaraan tentang permertahanan dan
revitalisasi bahasa tidak terlepas dari konteks pembicaraan kekhawatiran masyarakat tutur bahasa tertentu
mengenai perubahan bahasa (language change), peralihan bahasa (language shift). Perubahan dan
peralihan bahasa adalah peristiwa beralihnya penutur satu bahasa ke bahasa lain (language shift), seperti
peralihan penutur  bahasa daerah ke bahasa Indonesia dan penutur bahasa Indonesia ke bahasa asing.
Dalam kenyataan sehari-hari,  suatu bahasa akan selalu mengalami perubahan. Perubahan tersebut
tidak dapat kita cegah.Jika perubahan tersebut bersifat negatif dan mengarah pada kematian bahasa tentu
sangat mengkhawatirkan. Di Indonesia, penggunaan bahasa asing telah terbukti mengancam eksistensi
bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Mengingat bahasa selalu berubah, maka yang diharapkan adalah
perubahan yang positif,  berkelanjutan, dan stabil.  Artinya, bahasa tersebut tetap dipergunakan  oleh
masyarakat   tuturnya dan  diturunkan kepada generasi berikutnya
secara berkelanjutan.  Konsep inilah yang disebut dengan  pemertahanan bahasa (language maintenance),
yang merupakan bagian dari pemertahanan budaya (cultural maintenance).
Dapat dikatakan bahwa setiap bahasa menggambarkan pandangan dan budaya dunia yang unik
serta mencerminkan cara masyarakat tuturnya dalam memecahkan masalahnya, merumuskan cara
berpikirnya, sistem filsafatnya, dan memahami dunia di sekitarnya. Punahnya suatu bahasa secara
langsung berakibat pada hilangnya salah satu alat pengembang serta pendukung utama kebudayaan
tersebut. Selain itu, juga berarti hilangnya salah satu warisan budaya dunia yang tak ternilai harganya.
Era globalisasi merupakan era perkembangan teknologi informasi. Informasi semakin deras
membanjiri berbagai sudut tanah air kita saat ini. Bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa
Inggris sebagai bahasa pergaulan internasional kian merajalela dan semakin luas penggunaannya di
seluruh penjuru tanah air. Ditambah lagi dengan perkembangan bahasa pergaulan remaja yang pengguna
dan penggunaanya terus bertambah. Kondisi tersebut sudah barang tentu berakibat pada menurunnya
penggunaan bahasa daerah. Lambat laun, penggunaan bahasa daerah semakin terancam dan jumlah
penuturnya semakin hari semakin merosot. Kata-katanya pun sudah banyak tercampur dengan bahasa
Indonesia maupun bahasa asing lainnya, dan ini sangat lumrah terjadi di daerah perkotaan, termasuk di
wilayah Kota Serang Provinsi Banten.
Untuk mempertahankan eksistensi suatu bahasa sebagai bagian dari eksistensi budaya, maka
perlu dilakukan revitalisasi bahasa. Revitalisasi bahasa dapat didefinisikan sebagai usaha untuk
meningkatkan bentuk atau fungsi penggunaan bahasa untuk bahasa yang terancam.  Peningkatan bentuk
dan fungsi ini bisa berupa yang baru, atau bisa juga pembangkitan atau pengembangan yang sudah ada
yang mungkin sudah ditinggalkan atau intensitas penggunaannya menyusut.  Revitalisasi berarti proses
pembangkitan (kembali) vitalitas dari bahasa yang terancam sehingga penggunaan bahasa oleh penutur
aslinya bisa berkelanjutan.
Berdasarkan paparan di atas, untuk mempertahankan eksistensi bahasa (daerah) yang merupakan
bagian dari budaya bangsa, perlu dilakukan revitalisasi. Revitalisasi bisa dilakukan melalui jalur formal
dan dan jalur non-formal.  Salah satu contoh revitalisasi melalui jalur formal dapat dilakukan melalui
pemasangan iklan layanan masyarakat berbahasa daerah. Iklan memiliki peran yang sangat besar yang
mempengaruhi kehidupan masyarakat, sehingga  sangat tepat jika dipilih sebagai sarana pembinaan
bahasa baik secara langsung maupun tidak langsung. Iklan layanan masyarakat, misalnya dapat dijadikan
salah satu bentuk revitalisasi bahasa, khususnya bahasa daerah sebagai bagian dari khazanah kebudayaan
bangsa.
5. Pembahasan Analisis Iklan Layanan Masyarakat
Iklan layanan masyarakat yang dipublikasian oleh Badan Lingkungan Hidup Kota Serang
Provinsi Banten menggunakan pendekatan budaya lokal dengan memanfaatkan bahasa Jawa Banten
untuk menyampaikan informasi dan imbauan kepada masyarakat sasaran. Berikut ini iklan layanan
masyarakat tersebut.
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Pada iklan layanan masyarakat tersebut, Badan Lingkungan Hidup (BLH)  Kota Serang
menggunakan bahasa Jawa Banten untuk menekankan isi informasi dan imbauan tersebut. Akan tetapi,
dalam iklan tersebut BLH Kota Serang tidak menggunakan bahasa Jawa Serang utuh.  Kalimat
“Lingkungan Bersih, Kali Bersih Niku Ciri Warga Kota Serang” merupakan penggabungan bahasa
Indonesia dan bahasa Jawa Banten. Kalimat tersebut mengandung makna lingkungan bersih dan kali yang
bersih menjadi ciri warga Kota Serang.
Penggunaan gabungan bahasa tersebut menjadi salah satu cara mengambil cakupan masyarakat
sasaran secara lebih luas. Jika diamati dari segi peletakkan plang iklan tersebut, BLH Kota Serang
menempatkan plang iklan tersebut di wilayah strategis di Kota Serang, yaitu di jalan Saleh Baimin yang
berdekatan dengan jalan Ahmad Yani. Lokasi penempatan plang tersebut merupakan lokasi strategis yang
dilalui kendaraan menuju pusat Kota Serang. Selain itu, warga di sekitar kali tempat plang iklan tersebut
(Desa Cimuncang) merupakan warga Kota Serang yang sudah multikultur. Masyarakat yang menjadi
sasaran iklan tersebut tidak murni berbahasa Jawa Banten. Sudah banyak pendatang yang berasal dari
berbagai daerah di Indonesia, bahkan ada juga yang berasal dari Arab dan India. Dengan kondisi
masyarakat sasaran yang demikian itu, penggunaan gabungan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa Banten
dalam iklan layanan masyarakat tersebut menjadi lebih efektif. Terdapat dua keuntungan yang diperoleh,
yaitu informasi dan imbauan dalam iklan layanan masyarakat tersebut dapat sampai kepada masyarakat
sasaran serta upaya memperkenalkan dan mempertahankan bahasa Jawa Banten dapat terlaksana.
Pada iklan layanan masyarakat kedua berikut ini, Badan Lingkungan Hidup Kota Serang
menggunakan bahasa Jawa Banten secara utuh untuk menyampaikan informasi dan imbauannya kepada
masyarakat sasaran.
Bahasa yang digunakan dalam iklan tersebut merupakan bahasa Jawa Banten utuh. Kalimat
“Dulur-Dulur Sedanten Napik Buang Sangkrah Ning Kali Lantaran Bangkit Nimbulaken Banjir”
mengandung imbauan yang sekaligus memberi informasi kepada masyarakat sasaran.  Jika diterjemahkan
ke dalam bahasa Indonesia, kalimat tersebut berarti “Saudara-Saudara Semuanya, Jangan Buang Sampah
ke Kali karena Dapat Menimbulkan Banjir.”
Iklan layanan masyarakat tersebut dibuat dalam bentuk plang yang ditempatkan di wilayah
Ciwaru Kota Serang. Plang tersebut berada di lokasi yang mengarah ke tiga wilayah masyarakat
pengguna aktif bahasa Jawa Banten, yaitu Kelurahan Banjar Sari, Kelurahan Cipare, dan Kelurahan
Sumur Pecung. Jika diamati dari letak plang iklan layanan masyarakat tersebut, upaya BLH dalam
menyampaikan imbauan dan informasi dengan menggunakan bahasa Jawa Banten utuh dapat dikatakan
tepat sasaran. Imbauan dan informasi terebut dapat dipahami maksudnya oleh masyarakat sasaran karena
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tiga masyarakat di wilayah yang dominan melalui jalan tersebut merupakan pengguna aktif Bahasa Jawa
Banten.
Dengan demikian, iklan layanan masyarakat yang dipublikasikan oleh BLH Kota Serang secara
langsung mendukung upaya pemerintah daerah Kota Serang, bahkan Provinsi Banten untuk
mengembangkan dan mempertahakan bahasa daerah Jawa Banten sebagai bentuk pelestarian budaya
nasional. Iklan layanan masyarakat menjadi salah satu cara merevitalisasi bahasa Jawa Banten agar tidak
tergerus oleh serbuan bahasa asing dan bahasa pergaulan yang semakin banyak digunakan dalam iklan-
iklan produk di berbagai media, baik lokal maupun nasional.
7. Simpulan
Pemertahanan budaya bangsa dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya revitalisasi bahasa
(daerah). Revitalisasi bahasa daerah seyogianya ditempatkan sebagai bagian dari strategi kebudayaan
dengan sejumlah alasan nilai bahasa terletak pada makna yang disimbolkan oleh bahasa itu sendiri.
Salah satu  upaya revitalisasi bahasa daerah sebagai bagian dari upaya pemertahanan budaya
bangsa dapat dilakukan melalui penggunaan bahasa daerah dalam iklan layanan masyarakat. Contohnya
adalah pada dua iklan layanan masyarakat yang dipublikasikan oleh Badan Lingkungan Hidup Kota
Serang. Kedua iklan layanan masyarakat tersebut menggunakan bahasa Jawa Banten. Hal ini merupakan
bentuk penyampaian informasi dan imbauan kepada masyarakat dengan menggunakan pendekatan
kultural. Pesan pemerintah disampaikan menggunakan pendekatan budaya melalui pemanfaatan bahasa
daerah. Salah satu tujuannya adalah menunjukkan kedekatan antara pemerintah dengan rakyatnya. Iklan
tersebut dapat dijadikan sebagai sarana pemertahanan budaya bangsa. Harapannya adalah iklan-iklan
seperti contoh di atas dapat terus berkesinambungan, sehingga budaya lokal tidak lenyap atau punah dari
tanah asalnya sendiri.
Kepunahan bahasa daerah dapat berdampak pada nilai-nilai sosial dan budaya yang dibawa
karena nilai-nilai tersebut menyampaikan cita-cita masyarakat untuk hidup bersama dan mencapai tujuan
bersama. Oleh karena itu, penggunaan bahasa daerah dalam iklan layanan masyarakat harus didukung
oleh semua pihak untuk menghindari hilangnya nilai-nilai lokal sebagai identitas masyarakat. Kita tidak
boleh melupakan bahwa negara kesatuan Indonesia ini terbentuk atas kesepakatan kelompok-kelompok
etnis untuk berhimpun diri dalam sebuah organisasi yang disebut negara kesatuan.
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